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ABSTRAK

This study discusses the practice of endogamous marriage in the Salafi
community in Semarang Regency, namely marriage between members of the same group,
which is generally carried out through arranged marriages without dating. The purpose of
this study is to describe the practice and analyze it from the perspective of Islamic law
and Max Weber's theory of social action. The method used is qualitative with a
normative-empirical approach through observation and interviews. The results of the
study indicate that endogamous marriage among Salafis is driven by religious values,
kafaah, and caution towards free interaction. In Islamic law, this practice is legitimate and
in accordance with sharia, while according to Weber, this action is driven by value
orientation. This practice is a form of social control and maintenance of Islamic values in
married life.

Keywords: Endogamy, Salafi, Islamic Law, Social Action, Arranged Marriage..

Abstrak

Penelitian ini membahas praktik perkawinan endogami dalam komunitas Salafi di
Kabupaten Semarang, yaitu pernikahan antaranggota kelompok yang sama, yang
umumnya dilakukan melalui perjodohan tanpa pacaran. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan praktik tersebut dan menganalisisnya dari perspektif hukum Islam dan
teori tindakan sosial Max Weber. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan normatif-empiris melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pernikahan endogami di kalangan Salafi didorong oleh nilai agama,
kafaah, dan kehati-hatian terhadap interaksi bebas. Dalam hukum Islam, praktik ini sah
dan sesuai syariat, sementara menurut Weber, tindakan tersebut didorong oleh orientasi
nilai. Praktik ini menjadi bentuk kontrol sosial dan penjagaan nilai keislaman dalam
kehidupan pernikahan.

Kata kunci: Endogami, Salafi, Hukum Islam, Tindakan Sosial, Perjodohan.

PENDAHULUAN

Pernikahan dalam Islam merupakan ikatan suci yang bernilai ibadah. Ulama fikih
mendefinisikannya sebagai akad yang menghalalkan hubungan suami istri sesuai
ketentuan syariat. Kalangan Syafi’iyah menyebut nikah sebagai akad yang membolehkan
hubungan suami istri dengan lafal nikah atau kawin (Dahlan, 1996), sementara Hanafiyah
dan Malikiyah menekankan pada aspek legalitas hubungan seksual selama tidak ada
larangan syar’i (Jaziri, 1990; Darussalam & Lahmuddin, 2017). Secara hukum positif,
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Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 menyatakan bahwa pernikahan adalah ikatan
lahir batin antara pria dan wanita untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Mulyati, 2004).

Namun, dalam realitas sosial modern, nilai-nilai sakral pernikahan mulai bergeser.
Gempuran budaya bebas dan westernisasi menyebabkan maraknya pacaran, seks bebas,
serta tingginya angka pernikahan anak. Data menunjukkan bahwa Indonesia menempati
peringkat kedua tertinggi kasus perkawinan anak di ASEAN (KPAI & Kemenkes, 2013).
KOMNAS Perlindungan Anak juga mencatat bahwa lebih dari 60% remaja SMP di
Indonesia telah melakukan hubungan seksual di luar nikah (Media, 2010), dan SDKI
2017 mencatat sekitar 11% remaja perempuan mengalami kehamilan di luar pernikahan
(Indrayanto, t.t.).

Fenomena ini mendorong sebagian umat Islam, khususnya komunitas Salafi,
untuk menerapkan pendekatan pernikahan yang lebih tertutup dan sesuai syariat. Mereka
menghindari pacaran, ikhtilat, dan khalwat, serta memilih perjodohan dalam lingkup
komunitas sendiri (endogami). Proses ta’aruf dilakukan dengan pengawasan wali atau
tokoh agama, berdasarkan prinsip saddudz dzari‘ah, yaitu menutup pintu-pintu yang
mengarah pada kemaksiatan.

Di Kabupaten Semarang, praktik pernikahan endogami ini berkembang di
kalangan jamaah Salafi, terutama di lingkungan Pondok Pesantren Al-lrsyad Tengaran.
Perjodohan dilakukan antar sesama anggota komunitas yang dinilai setara secara manhaj
dan agama. Proses ini biasanya difasilitasi oleh ustadz/ustadzah yang dipercaya, dan tidak
melibatkan interaksi bebas antar calon pasangan.

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana pelaksanaan pernikahan
endogami di kalangan Salafi Semarang, termasuk siapa yang menjodohkan, alasan
penerimaan pasangan, serta kriteria yang digunakan dalam memilih suami/istri. Selain
itu, penelitian ini menganalisis praktik tersebut dalam perspektif hukum Islam—terutama
konsep khitbah dan kafaah—serta teori tindakan sosial Max Weber, guna memahami
motif dan nilai yang mendasari tindakan perjodohan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Perkawinan Endogami

Dalam Islam, pernikahan merupakan mitsagan ghalizan (perjanjian kuat) yang
dibangun atas dasar agama, bukan semata-mata kepentingan duniawi seperti
kecantikan, kekayaan, atau status sosial. Islam menempatkan agama sebagai
pertimbangan utama dalam memilih pasangan, sementara aspek duniawi bersifat
pelengkap (M.H.I., 2021).

Meskipun begitu, dalam praktik sosial, pemilihan pasangan sering dipengaruhi
budaya, status sosial, dan etnis. Salah satunya adalah perkawinan endogami, yakni
pernikahan antara individu dari kelompok, suku, atau klan yang sama. Tujuan
utamanya adalah menjaga kelestarian identitas dan garis keturunan, sebagaimana
dilakukan oleh komunitas keturunan Arab di Indonesia seperti klan Bawazir,
Basalamah, dan lainnya (Righetto, 2023).

Menurut Yogantara (2018), endogami adalah bentuk pernikahan dalam
lingkungan yang sama, berbeda dengan eksogami yang melibatkan pasangan dari
lingkungan berbeda. Praktik ini diperbolehkan dalam Islam selama tidak melanggar
larangan nasab (Sunarto dalam Husnaeni, t.t.).
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B. Khitbah dalam Hukum Islam

Khitbah atau lamaran merupakan tahap awal menuju pernikahan. Bentuknya
bisa berupa ungkapan langsung (tashrih) atau sindiran (ta’ridh). Khitbah bukanlah
akad nikah, namun menjadi indikasi awal keseriusan kedua pihak (Prima, t.t.).

Madzhab Hanafi, Maliki, dan Syafi’i membolehkan melihat calon pasangan
untuk pertimbangan pernikahan, dengan syarat tidak disertai niat syahwat dan
terdapat kemungkinan diterimanya lamaran (M.H.l., 2021). Dalam KHI Pasal 11,
dijelaskan larangan meminang wanita dalam masa iddah atau dalam pinangan orang
lain. Pinangan tidak menimbulkan akibat hukum dan dapat dibatalkan secara baik-
baik.

C. Kriteria Memilih Pasangan dalam Islam

Islam menganjurkan memilih pasangan berdasarkan agama, bukan semata
harta, keturunan, atau kecantikan. Nabi 2 bersabda, “Wanita dinikahi karena
empat hal... maka pilihlah yang beragama” (HR. Bukhari-Muslim). Pernikahan yang
dilandasi agama akan membawa keberkahan dan kestabilan rumah tangga (HR.
Baihaqi).

Selain itu, Islam mendorong wali untuk memilih suami yang bertakwa. Hasan
bin Ali berkata, “Nikahkanlah dengan laki-laki yang bertakwa...” (Al-Quda‘i, no.
849). Rasulullah [ juga mengingatkan pentingnya memilih pasangan yang kufu atau
sepadan dalam agama dan akhlak (HR. Daruquthni).

D. Kafaah dalam Pernikahan

Kafaah berarti kesepadanan atau kesetaraan antara calon suami-istri dalam
aspek agama, nasab, pekerjaan, dan status sosial. Menurut madzhab Hanafi, kafaah
menjadi syarat sahnya pernikahan jika wali belum rela. Sedangkan dalam madzhab
Syafi’i, kafaah merupakan syarat kepatutan (luziim), bukan syarat sah (sihhah) akad
nikah.

Kesepadanan agama lebih ditekankan, namun bukan satu-satunya faktor. Jika
wali dan perempuan rela, maka pernikahan tetap sah dan tidak dapat digugat oleh
pihak lain (Ibnu Taimiyyah; Syafi’i & Hanbali). Dalam konteks sosial, kafaah
bertujuan menjaga harmoni rumah tangga dan menghindari konflik sosial

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan normatif
empiris, yaitu menggabungkan data dari lapangan dengan analisis hukum Islam dan
sosiologi hukum. Subyek penelitian adalah anggota jama’ah Salafi di Kabupaten
Semarang, sedangkan obyeknya adalah praktik perjodohan yang terjadi di kalangan
mereka. Data utama diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung terhadap
praktik perjodohan endogami, sementara data pendukung berasal dari literatur seperti
buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta
pencatatan terhadap perilaku atau keadaan objek yang diteliti. Selanjutnya, data dianalisis
melalui tahapan pengorganisasian, pengelompokan, penjelasan, hingga penyusunan
laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Komunitas Salafi Kabupaten Semarang
Secara etimologis, “salaf” berarti orang-orang terdahulu (Risalah Islam, t.t.),
berasal dari kata Arab «ilw, yang dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
umat masa lampau sebagai pelajaran bagi generasi berikutnya (Fajri dkk., 2023),
seperti dalam QS. Az-Zukhruf: 56.
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Menurut Ibnu Atsir, istilah ini juga merujuk pada anggota keluarga yang telah
wafat lebih dahulu. Dalam Islam, salaf merujuk pada tiga generasi awal: sahabat,
tabi’in, dan tabi’ut tabi’in, yang disebut salafus shalih karena keistigamahan mereka
dalam mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah (Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri dkk.,
2019).

Istilah “salafi” adalah bentuk nisbah dari “salaf” (Lisaanul Arab), dan
mengacu pada mereka yang mengikuti ajaran Islam berdasarkan pemahaman generasi
awal. Sabda Nabi ils:f: "Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada zamanku,
kemudian setelahnya, lalu setelahnya” (HR. Bukhari no. 2652; Muslim no. 2533).

Salafi tidak terbatas pada generasi awal secara waktu, tetapi juga mencakup
siapa saja yang mengikuti manhaj mereka, meski hidup di zaman modern.
Ahlussunnah wal Jamaah juga dikategorikan salafi karena berpegang pada ajaran Al-
Qur’an, Sunnah, dan pemahaman para sahabat.

Salafiyah atau Salafisme adalah gerakan reformis dalam Islam Sunni yang
menyerukan kembali pada ajaran murni Rasulullah il dan generasi awal (Lc,
2024). Tokoh penting gerakan ini adalah lbnu Taimiyyah (abad ke-8 H) dan
Muhammad bin Abdul Wahhab (abad ke-12 H), yang mengembangkan pemikiran ini
di Saudi Arabia.

Kini, istilah salafi memiliki dua makna: (1) gerakan pemurnian Islam yang
muncul pada abad ke-19 sebagai reaksi atas sekularisme; (2) kelompok muslim yang
konsisten mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah secara literal dan tradisional, serta
merujuk pada karya-karya seperti milik lbnu Taimiyyah.

Di Kabupaten Semarang, perkembangan Salafi berkaitan erat dengan
berdirinya Pesantren Al-Irsyad di Desa Butuh, Tengaran, pada 1988 oleh Al-Umar
Abdat. Dipimpin Ja’far Umar Thalib sejak 1990-an, bersama ustadz seperti Yazid
Jawaz dan Muhammad As-Sewed. Kitab-kitab yang menjadi rujukan antara lain
Fathul Majid, Al-Wala’ wa Al-Barra’, Al-Iman, Riyadhus Shalihin, dan Bulughul
Maram (Lc, 2024)

B. Praktik Perkawinan Endogami pada Komunitas Salafi di Kabupaten Semarang
1. Perjodohan, Peran Keluarga, dan Proses Khitbah

Perjodohan dalam keluarga salafi bukanlah hal baru, namun unik karena
dijalankan sesuai prinsip syar’i. Prosesnya menjaga batasan antara lawan jenis dan
bertujuan untuk menjaga kehormatan serta kesucian hubungan.

Sebagian besar responden berasal dari keluarga yang religius dan aktif
dalam kajian Islam. Sekitar 85% menyatakan kedua orang tua mereka rutin
mengikuti majelis ilmu berbasis manhaj salaf. Sebanyak 70% juga terlibat
langsung dengan lembaga dakwah salafi, seperti pesantren atau komunitas lokal.

Lingkungan keluarga sangat memengaruhi pandangan mereka dalam
memilih pasangan. Sejak kecil, para responden sudah terbiasa dengan pola asuh
yang ketat secara keagamaan, seperti pembatasan interaksi sosial dan penggunaan
media digital. Nilai seperti wara’, tagwa, dan al-wala’ wal bara’ menjadi fondasi
dalam memaknai hubungan.

Mayoritas (65%) menempuh pendidikan di pesantren atau lembaga
berbasis salafi. Hal ini membentuk pandangan konservatif terhadap relasi laki-laki
dan perempuan. Dalam proses pencarian jodoh, 80% menyatakan perjodohan
dilakukan melalui peran aktif orang tua atau tokoh agama. Hanya 20% yang
memulai inisiatif sendiri.
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Sebagian besar menyebut bahwa proses ta’aruf dilakukan dengan izin dan
pengawasan wali atau pihak ketiga, bahkan beberapa tidak pernah bertemu
langsung sebelumnya. Referensi biasanya diperoleh dari ustadz atau orang tua.

Sebanyak 90% responden tidak pernah menjalani pacaran. Mereka
menganggap perjodohan sebagai bentuk ikhtiar yang berkah, karena menjaga
nilai-nilai agama. Sekitar 75% sepenuhnya mempercayakan pilihan pasangan
pada orang tua atau guru agama, selama calon pasangan sejalan dalam manhaj dan
akhlak.

Tujuan utama pernikahan menurut para responden adalah mencari
keberkahan dan membentuk keluarga taat agama, bukan berdasarkan harta atau
status. Sebagian perempuan menyatakan lebih memilih suami yang aktif
berdakwah atau penuntut ilmu, demi menciptakan lingkungan keluarga yang
religius.

Menariknya, 60% proses perjodohan dimulai oleh ustadz atau ustadzah.
Peran mereka tidak hanya membimbing secara keilmuan, tetapi juga sebagai
perantara yang dipercaya menilai kesiapan ruhiyah dan karakter calon pasangan.

Dari sudut pandang sosiologis, praktik ini menunjukkan adanya kontrol
sosial berbasis nilai syariat. Bagi komunitas salafi, keterlibatan keluarga bukanlah
pengekangan, melainkan bentuk tanggung jawab dalam menjaga kemurnian
akidah dan kelangsungan keluarga. Penelitian ini melibatkan 20 informan dari
kalangan laki-laki dan perempuan.
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8. Usia
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Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak
merasa perjodohan yang mereka alami sebagai bentuk paksaan. Sebaliknya,
proses tersebut dipahami sebagai bentuk perkenalan yang difasilitasi oleh pihak-
pihak terpercaya, seperti orang tua, ustadz/ustadzah, atau teman dekat.

Dari total 20 responden:

a. Sebanyak 12 orang (60%) dijodohkan langsung oleh orang tua mereka.

b. Sebanyak 5 orang (25%) melalui perantara ustadz atau ustadzah.

c. Sebanyak 2 orang (10%) dijodohkan oleh kerabat dekat seperti kakak, paman,
atau bibi.

d. Seorang responden (5%) dijodohkan melalui teman satu majelis pengajian.

Data ini mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap pihak yang
menjodohkan memegang peran penting dalam proses ini. Dalam perspektif
hukum Islam, praktik tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk ta’aruf yang
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diperantarai dan tetap sah, selama tidak menghilangkan hak individu untuk
memilih pasangan secara bebas (ikhtiyar), sebagaimana ditegaskan dalam
sejumlah dalil syar’i.

C. Mengidentifikasi Tipe-Tipe Tindakan Sosial

Perjodohan di kalangan Salafi Kabupaten Semarang tidak hanya berpijak pada
ajaran Islam, tetapi juga merupakan bentuk tindakan sosial dengan makna dan tujuan
tertentu. Teori tindakan sosial Max Weber digunakan untuk menganalisis praktik ini,
yang melibatkan motivasi subjektif individu dalam hubungannya dengan orang lain
(Weber, 1978). Weber mengklasifikasikan tindakan sosial menjadi empat: rasional
instrumental (zweckrational), rasional nilai (wertrational), afektif, dan tradisional.
1. Tindakan Rasional Instrumental (Zweckrational)

Tindakan zweckrational adalah perilaku yang ditujukan untuk mencapai
tujuan tertentu dengan cara paling efisien (Lestari dkk., 2024). Dalam praktik
perjodohan Salafi, pendekatan ini tampak kuat. Pemilihan pasangan didasarkan
bukan pada emosi atau fisik, tetapi pada aspek keislaman, pendidikan, serta
keterlibatan dalam dakwah. Tujuan utamanya adalah membangun rumah tangga
yang diridhai Allah dan sejalan dalam visi keagamaan.

Wawancara menunjukkan bahwa proses ta aruf dilakukan dengan serius
dan sistematis. Formulir yang digunakan memuat informasi mendalam, seperti
kondisi kesehatan, penghasilan, kegiatan dakwah, dan kebiasaan ibadah. Ini
mencerminkan adanya kalkulasi rasional dalam menentukan kecocokan sesuai
prinsip kafaah.

Sebagaimana diungkap Hidayatulloh & Sabtiani (2022), komunitas
religius cenderung mengutamakan keselarasan nilai dan tujuan jangka panjang
dibanding pertimbangan emosional. Calon yang tidak sesuai dalam aspek visi misi
keagamaan sering kali ditolak, meskipun menarik secara pribadi.

Peran ustadz, wali, atau teman terpercaya dalam menjodohkan juga
merupakan bagian dari rasionalitas ini. Mereka tidak hanya sebagai penghubung,
tetapi sebagai penilai kelayakan calon berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
pribadi. Seorang responden mengaku menerima calon dari gurunya karena yakin
atas penilaian guru yang telah mengenal dirinya sejak lama.

Secara keseluruhan, perjodohan Salafi mencerminkan tindakan sosial yang
terstruktur, rasional, dan strategis. Tidak hanya ditujukan untuk membentuk
keluarga harmonis, tetapi juga mengejar keberkahan dan tujuan keagamaan dalam
pernikahan.

D. Mekanisme Sosial di Balik Tindakan
Menurut Max Weber, tindakan sosial selalu terikat pada makna yang
terbentuk dalam konteks sosial dan nilai budaya tertentu. Dalam komunitas Salafi di
Kabupaten Semarang, praktik perjodohan tidak sekadar bersifat personal, tetapi
dipengaruhi oleh struktur otoritas dan nilai kolektif yang mengatur perilaku individu.
1. Peran Ustadz/Ustadzah sebagai Patron Sosial
Ustadz dan ustadzah memegang peran sentral, bukan hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai tokoh panutan yang memiliki otoritas spiritual dan
sosial. Posisi ini mencerminkan dominasi karismatik menurut Weber (1978), di
mana ketaatan muncul karena keyakinan terhadap keilmuan dan kesalehan, bukan
status formal.
Peran mereka mencakup menjadi mediator ta’aruf, pengevaluasi biodata,
hingga pemberi keputusan akhir. Relasi ustadz dan jamaah dapat dianalisis
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melalui model patron-klien, di mana ustadz memberikan arahan dan jamaah
menerimanya dengan kepercayaan penuh (Ancok & Fauzan, 2021).

Contohnya, seorang responden pria menyatakan memilih menyerahkan
biodata kepada ustadznya karena lebih mempercayai penilaiannya terhadap
kafaah pasangan. Ini menunjukkan otoritas spiritual dijadikan rujukan utama
dalam pengambilan keputusan pernikahan.

2. Kepercayaan Komunal terhadap Institusi Perjodohan

Komunitas Salafi membentuk ruang sosial tertutup dengan nilai internal
yang kuat. Sistem perjodohan berlangsung secara terbatas dan selektif, hanya
melibatkan pihak-pihak terpercaya seperti keluarga, guru, atau teman satu
pengajian. Ini mencerminkan solidaritas mekanik seperti yang dijelaskan
Durkheim (1997), di mana keterikatan sosial dibangun atas kesamaan norma dan
nilai kolektif.

Menurut Nisa (2023) dan Hasan (2010), pola eksklusif ini adalah respons
terhadap modernitas, dengan menjaga nilai-nilai tradisional dan perlindungan dari
budaya pergaulan bebas. Wawancara juga menunjukkan bahwa banyak pasangan
merasa lebih aman menikah dalam “lingkaran dalam” komunitas karena adanya
jaminan kesamaan akidah dan manhaj.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik perkawinan endogami di kalangan
Salafi Kabupaten Semarang merupakan wujud internalisasi nilai kesalehan, kesamaan
manhaj, dan upaya menjaga kemurnian ajaran agama. Dalam hukum Islam, pendekatan
saddudz dzari‘ah melihat praktik ini sebagai langkah preventif terhadap potensi konflik
ideologis dalam rumah tangga, selama tetap sesuai dengan prinsip keadilan dan
kebebasan memilih pasangan.

Dari perspektif teori tindakan sosial Max Weber, praktik ini termasuk tindakan
rasional berbasis nilai (wertrational), karena dilandasi keyakinan religius dan norma
komunitas. Selain itu, kuatnya pengaruh tokoh agama menunjukkan berlakunya dominasi
otoritas karismatik dalam proses pengambilan keputusan pernikahan. Dengan demikian,
endogami di lingkungan Salafi bukan sekadar pilihan personal, melainkan hasil
konstruksi sosial dan religius yang saling memperkuat.
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